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1. Pendahuluan  

Susu segar merupakan cairan yang didapatkan 
dari kambing yang sehat dan bersih yang diperah 
dengan teknik yang benar. Dewasa ini, Indonesia 
telah memanfaatkan susu dari kambing jenis 
Peranakan Etawah (PE). Kambing ini merupakan 
persilangan dari kambing jenis Etawah dengan 
kambing lokal Indonesia (kambing kacang). 

Kulonprogo merupakan salah satu kabupaten di 
Daerah istimewa Yogyakarta (DIY) yang memiliki 
populasi kambing PE cukup besar. Data dari Dinas 
Kelautan, Perikanan, dan Peternakan Kulonprogo 
pada tahun 2012 menyebutkan jumlah populasi 
kambing PE sebanyak 28,899 ekor yang tersebar di 
Kecamatan Kokap, Samigaluh, Girimulyo, Pengasih, 
dan Kalibawang [1]. Susu kambing memiliki berbagai 

Abstrak : Kelompok Ternak Tirto merupakan salah satu peternakan kambing Peranakan Etawah (PE) yang cukup 
besar dan berada di wilayah Kulonprogo, Yogyakarta. Kambing Peranakan Etawah dikembangbiakkan untuk 
produksi susu. Intra Mammary Infection (IMI) atau mastitis, khususnya mastitis subklinis, merupakan salah satu 
penyakit yang menurunkan produksi susu kambing. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko 
yang berkontribusi terhadap terjadinya mastitis subklinis pada kambing PE di Kelompok Ternak Tirto tersebut. 
Data faktor risiko dikumpulkan menggunakan kuesioner. Metode kuesioner berupa wawancara langsung kepada 19 
peternak anggota kelompok ternak ini dan observasi pada saat dilakukan kegiatan pemerahan. Faktor risiko pada 
kambing PE ditentukan dengan menggunakan odds ratio (OR). Faktor risiko yang berhubungan positif dengan 
mastitis subklinis pada kambing PE kelompok tani Tirto di Kokap, Kulonprogo, Yogyakarta adalah kebersihan 
kandang (OR = 1,2) dan pembersihan ambing (OR = 8,6), sedangkan faktor risiko lainnya adalah asosiasi negatif.  

Abstract : Tirto farmer group is one of the big Peranakan Etawah (PE) goat farm in Kulonprogo, Yogyakarta. 
Peranakan Etawah goats are excessively breed for the dairy produce called the goat’s milk. Intra Mammary 
Infection (IMI) or mastitis, especially subclinical mastitis, is one of disease which reduce the yield of goat’s milk. 
The aim of this study was to determine the risk factors that contribute to the subclinical mastitis on the PE goats in 
Tirto farmer group at Kokap, Kulonprogo, Yogyakarta. The data of risk factors were gathered through a 
questionnaire. The questionnaire was answered by interviewing to 19 farmers, member of Tirto farmer group and 
milking observation. The risk factors on PE goats were determine with the use of odds ratio (OR). The risk factors 
which had positive association with the subclinical mastitis on PE goats in Tirto farmer group in Kokap, 
Kulonprogo, Yogyakarta were house cleaning (OR=1.2) and udder cleaning (OR=8.6), while another risk factor was 
negative association.  



 p-ISSN 2655-4828 
JLAH, Vol. 4, No. 2, August 2021 : 47-51 e-ISSN 2655-2159 

 https://doi.org/10.32530/jlah.v4i1.300 48 

keuntungan bagi kesehatan manusia. Susu kambing 
banyak digemari karena sebagai alternatif bagi 
konsumen yang memiliki alergi terhadap susu sapi, 
selain itu kandungan nutrisi yang lebih baik 
dibandingkan dengan kandungan nutrisi pada susu 
sapi dan juga mudah dicerna. Hal ini disebabkan 
karena susu kambing memiliki ukuran butiran lemak 
yang lebih kecil dibandingkan susu sapi dan memiliki 
proporsi asam lemak rantai pendek dalam jumlah 
yang tinggi. Berbagai manfaat inilah yang 
menyebabkan pangsa pasar susu kambing semakin 
meningkat [2,3,4].  

Kendala kesehatan ternak yang sering dialami 
ternak perah, termasuk kambing PE, adalah kejadian 
mastitis atau radang ambing. Kandungan mikroba 
patogen penyebab mastitis merupakan masalah yang 
belum tuntas yang terdapat pada susu perah hingga 
saat ini [5,6]. Mastitis merupakan penyakit radang 
ambing pada ternak perah yang dapat menimbulkan 
kerugian ekonomi, baik yang menimbulkan gejala 
klinis maupun yang tidak (subklinis) [7,8]. Kejadian, 
distribusi, dan penyebab mastitis pada peternakan 
kambing juga telah dilaporkan oleh beberapa negara 
[9,10,11,12]. Kasus mastitis pada kambing PE 
dilaporkan menyebabkan kerugian ekonomi bagi 
peternak kambing PE [13].  Kerugian ekonomi yang 
diakibatkan mastitis berupa produksi susu yang 
turun, masa laktasi yang lebih pendek, dan tentu 
adanya tambahan biaya pengobatan [7,8]. Mastitis 
yang terjadi pada domba dan kambing umumnya 
adalah mastitis tipe gangrenosa [13]. Kejadian mastitis 
pada kambing sebagian besar terjadi pada satu 
minggu sebelum melahirkan ataupun delapan 
minggu setelah melahirkan [14]. 

Penentuan kondisi mastitis didasarkan pada 
somatic cell count (SCC) atau jumlah sel somatik 
(JSS). Jumlah sel somatik pada umumnya digunakan 
dalam metode penentuan standar kualitas susu [15]. 
Terdapat perbedaan kandungan JSS pada kambing 
dan pada sapi, yaitu kandungan JSS pada kambing 
lebih tinggi dibandingkan dengan sapi. Hal ini 
disebabkan karena susu kambing memiliki 
kandungan apokrin yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan susu sapi yang memiliki kandungan merokrin 
yang lebih tinggi. Kandungan apokrin yang tinggi 
pada susu kambing ini menyebabkan jumlah sel 
somatik dalam susu kambing menjadi lebih tinggi 
[16,17]. Cara diagnosis mastitis subklinis pada 
kambing adalah dengan menggunakan California 
Mastitis Test (CMT) dan menunjukkan hasil positif 2 
(++) atau positif 3 (+++). Apabila sudah menunjukkan 
hasil tersebut, maka diteguhkan dengan pemeriksaan 
mikrobiologi terhadap bakteri patogen [11,18].  

Umumnya, pada peternakan rakyat, para 
peternak beternak kambing yang dimanfaatkan 
susunya adalah sebagai usaha sampingan sehingga 
manajemen pemeliharaannya pun masih sederhana. 
Oleh karena itu, kondisi ini yang menyebabkan 

insidensi kasus mastitis. Berbagai upaya pencegahan 
perlu dilakukan pada kondisi kejadian mastitis 
subklinis, salah satunya adalah mengenali dan 
mencermati faktor-faktor resikonya. Faktor resiko 
tersebut antara lain jumlah anak sekelahiran (litter 
size), usia induk, jumlah produksi susu dan frekuensi 
melahirkan. Pengendalian mastitis dapat dilakukan 
dengan cara terapi antibiotik, namun susu dari ternak 
yang diberi perlakuan antibiotik biasanya ditolak 
pasar karena adanya residu antibiotik. Salah satu cara 
memperbaiki atau mengurangi kejadian mastitis 
adalah dengan melakukan perbaikan sistem 
manajemen pemeliharaan [7,19]. Pentingnya 
mengetahui berbagai faktor resiko kejadian mastitis 
adalah untuk menemukan kelemahan manajemen 
peternakan rakyat sehingga faktor resiko ini dapat 
ditekan yang bertujuan agar diperoleh cara 
pengembangan sistem peternakan yang sesuai 
dengan Good Dairy Farming Practices (GDFP) pada 
peternakan rakyat, khususnya di daerah Kokap, 
Kulon Progo, Yogyakarta. 
 

2. Materi dan Metode  

2.1. Materi Penelitian 

Responden adalah para peternak kambing PE 
yang tergabung dalam Kelompok Ternak Tirto, 
Kokap, Kulonprogo. Penelitian ini melibatkan 19 
peternak di Kelompok Ternak Tirto, Kokap, 
Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta.  
 

2.2. Faktor Risiko 

Faktor risiko dikumpulkan saat wawancara dan 
pengamatan langsung waktu pemerahan dengan 
menggunakan kuesioner berupa pertanyaan pilihan. 
Pertanyaan yang terdapat dalam borang kuesioner 
antara lain: pembersihan kandang, pembersihan 
(pemandian) ternak, pembersihan ambing, 
pencelupan puting (teat dipping), pemisahan 
kambing sakit, dan pemisahan kambing bunting. 
 

2.3. Analisis data 

Faktor risiko kejadian mastitis subklinis 
dianalisis menggunakan odds ratio (OR) [20].  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Faktor yang mempengaruhi kejadian mastitis 
subklinis kambing PE adalah pembersihan kandang, 
pemandian ternak, pembersihan ambing, pencelupan 
puting, pemisahan kambing sakit, dan pemisahan 
kambing bunting. Hasil analisa faktor risiko mastitis 
pada kambing PE di Kelompok Ternak Tirto, 
Kulonprogo tersaji dalam Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil analisa faktor risiko mastitis pada 
kambing PE di KT Tirto, Kulonprogo 
dengan analisa Odds Ratio 

No Variabel OR 

1 Pembersihan kandang 1.2* 
2 Pembersihan (pemandian) ternak 0 
3 
4 
5 
6 

Pembersihan ambing 
Pencelupan puting (teat dipping) 
Pemisahan kambing sakit 
Pemisahan kambing bunting 

8.6* 
0 
0.2 
0.13 

Ket. : *berasosiasi positif 

Berdasarkan Tabel 1, faktor yang sangat 
mempengaruhi kejadian mastitis adalah pembersihan 
kandang dan pembersihan ambing. Hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap produksi susu. Kasus mastitis 
pada kambing PE dilaporkan menyebabkan kerugian 
ekonomi bagi peternak kambing PE [13]. Kerugian 
ekonomi oleh mastitis berupa turunnya produksi 
susu, masa laktasi kambing menjadi lebih pendek, 
dan bertambahnya biaya pengobatan [7,8]. Kejadian 
mastitis erat hubungannya dengan manajemen 
pemeliharaan maupun pemerahan. Kambing PE yang 
telah berumur tua, dan umur sapih dilakukan kurang 
dari satu bulan merupakan salah satu contoh 
manajemen pemeliharaan yang dapat menyebabkan 
mastitis subklinis. Perbaikan manajemen pemerahan 
dapat menekan kejadian mastitis [19].  

 

3.1. Pembersihan kandang dan ambing 

Faktor risiko yang berpengaruh terhadap 
kejadian mastitis di Kelompok Ternak Tirto, 
Kulonprogo adalah pembersihan kandang dan 
pembersihan ambing. Pembersihan kandang 
memiliki asosiasi positif terhadap kejadian mastitis 
(OR=1.2). Salah satu faktor kejadian mastitis pada 
kambing PE disebabkan oleh faktor ketidakteraturan 
pembersihan kandang, yang berarti bahwa kandang 
kambing PE yang tidak teratur dibersihkan dapat 
mempengaruhi terjadinya mastitis 1.2 kali apabila 
dibandingkan dengan kandang dan lingkungan 
sekitar kandang yang dibersihkan secara teratur atau 
rutin. Faktor sanitasi lingkungan menjadi penting 
untuk mencegah kejadian penyakit pada ternak.  

Kandang atau lingkungan tempat hidup ternak 
juga perlu dibersihkan secara rutin bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat 
sehingga kesehatan ternak dapat terjaga. Lingkungan 
kandang yang tidak dibersihkan secara rutin, 
tentunya akan dapat menyebabkan turunnya daya 
tahan tubuh kambing serta dapat memunculkan bibit 
penyakit. Kandang yang lembab dan tidak bersih 
disertai dengan daya tahan tubuh yang lemah 
memungkinkan agen penyakit (patogen) menginfeksi 
tubuh ternak bahkan bisa menginfeksi ambing 
melalui lubang saluran pada puting (teat canal) [21]. 

Kejadian mastitis pada kambing PE bisa terjadi 
karena faktor ketidakteraturan pembersihan ambing, 
Adanya asosiasi positif antara pembersihan ambing 

dan mastitis (OR=8.6), artinya ambing kambing PE 
yang tidak teratur dibersihkan bisa mempengaruhi 
terjadinya mastitis 8.6 kali daripada yang dibersihkan 
sebelum pemerahan. Pembersihan ambing secara 
rutin berperan untuk mencegah kejadian mastitis 
[21,22], selain itu pembersihan ambing apabila hanya 
dilakukan dengan menggunakan air keran juga rawan 
kejadian mastitis. Air keran dapat terkontaminasi 
bakteri Pseudomonas aeroginosa dan apabila 
digunakan untuk membasuh ambing maka dapat 
menyebabkan mastitis klinis pada domba [23].  

 

3.2. Pembersihan ternak, pencelupan putting 
dan pemisahan kambing 

Peternak melakukan pembersihan kambing PE 
sebelum pelaksanaan proses pemerahan terutama 
pada bagian ambing. Hal tersebut dilakukan untuk 
uapaya menjaga kebersihan ternak. Proses 
pencelupan putting (teat dipping) dilakukan setelah 
pemerahan untuk mengurangi resiko mastitis. Faktor 
risiko mastitis yang berasosiasi negatif terhadap 
kejadian penyakit mastitis di Kelompok Ternak Tirto, 
Kokap, Kulonprogo adalah pemandian atau 
pembersihan ternak (OR=0), pencelupan putting 
(teat dipping) (OR=0), pemisahan kambing sakit 
(OR=0.2), dan pemisahan kambing bunting 
(OR=0.13). 

Faktor memandikan ternak tidak berpengaruh 
terhadap kejadian penyakit mastitis di Kelompok 
Ternak Tirto, Kokap, Kulonprogo. Ternak yang rutin 
dimandikan dapat berpengaruh terhadap kebersihan 
badan ternak sekaligus mengurangi kuman yang 
terdapat di badan [22]. Teat dipping penting dalam 
manajemen pemerahan karena dapat mencegah 
masuknya kuman penyebab mastitis melalui saluran 
puting menuju ke ambing, terlebih apabila frekuensi 
pemerahan dilakukan lebih dari 1 kali pemerahan 
maka dapat menyebabkan otot sphincter mengendor 
[24]. Teat dipping dengan desinfektan sangat efektif 
untuk mengurangi kejadian mastitis [25]. Pada 
Kelompok Ternak Tirto ini teat dipping tidak 
berpengaruh pada kejadian mastitis, hal ini dapat 
dikarenakan berdasarkan hasil wawancara bahwa 
pemerahan hanya dilakukan 1 kali dalam sehari. 
Pemisahan kambing sakit berperan 0.2 kali dan 
pemisahan kambing bunting berperan 0.13 kali 
sebagai faktor resiko penyebab mastitis, oleh karena 
itu pemisahan kambing sakit dan pemisahan 
kambing bunting tidak berpengaruh pada kejadian 
mastitis di Kelompok Ternak Tirto, Kokap, 
Kulonprogo; Namun, pemisahan kambing sakit dan 
kambing bunting tetap perlu disarankan. 

 

4. Kesimpulan 

Analisa statistik Odds Ratio dapat digunakan 
untuk menentukan faktor-faktor risiko yang berperan 
dalam kejadian mastitis di Kelompok Ternak Tirto, 
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Kulonprogo, Yogyakarta. Faktor risiko yang 
berpengaruh di Kelompok Ternak Tirto, Kulonprogo, 
Yogyakarta adalah pembersihan kandang dan 
pembersihan ambing.  
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